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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of travel motivation and perceived value
on interest in visiting Lebakmuncang Ciwidey Tourism Village. This research method
uses quantitative methods with descriptive analysis and verifiative analysis. The variables
used are travel motivation, perceived value and interest in visiting again. The sample used
amounted to 100 respondents, namely tourists who had visited Lebakmuncang Ciwidey
Tourism Village. The results of the instrument test showed that all statements were
declared valid because the value was above 0.300 and declared reliable because the value
was above 0.700. From descriptive research, it is known that travel motivation, perceived
value and interest in visiting again as a whole are included in the "good" category. While
the verifiative results have a coefficient of determination of 0.802 or 80.20%, the
remaining 19.80% is a variable that was not studied in this study. The test results showed
that this study had a significant effect both partial and simultaneous.

Keywords: Travel Motivation, Perceived Value, Revisiti Intention.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh travel motivation dan
perceived value terhadap minat berkunjung kembali di Desa Wisata Lebakmuncang
Ciwidey. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantiatif dengan analisis
deskriptif dan analisis verifikatif. Variabel yang digunakan adalah travel motivation,
perceived value dan minat berkunjung kembali. Sampel yang digunakan berjumlah 100
responden yaitu wisatawan yang telah berkunjung ke Desa Wisata Lebakmuncang
Ciwidey. Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dinyatakan
valid karena nilainya di atas 0,300 dan dinyatakan reliabel karena nilainya di atas 0,700.
Dari penelitian deskriptif diketahui bahwa travel motivation, perceived value dan minat
berkunjung kembali secara keseluruhan termasuk dalam kategori “baik”. Sedangkan hasil
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verifikatif mempunyai koefisien determinasi sebesar 80,20% sisanya sebesar 19,80%
merupakan variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa penelitian ini memiliki pengaruh signifikan baik parsial maupun simultan.

Kata Kunci: Travel Motivation, Perceived Value, Minat Berkunjung Kembali

PENDAHULUAN

Pariwisata berperan besar dalam perekonomian suatu negara Kkarena
meningkatkan pendapatan melalui devisa. Di Indonesia, industri pariwisata adalah salah
satu penyumbang utama devisa negara, mendorong pemerintah dan pengelola destinasi
wisata untuk terus berinovasi dan memperbarui infrastruktur. Sektor pariwisata juga
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan mempercepat pertumbuhan
ekonomi. Banyak negara mempromosikan pariwisata sebagai sumber pendapatan.
Pengelolaan pariwisata yang bertanggung jawab penting untuk memastikan manfaatnya
positif bagi masyarakat lokal, lingkungan, dan wisatawan. Di Indonesia, terdapat banyak
destinasi wisata, seperti di Kabupaten Bandung, Jawa Barat.

Kabupaten Bandung menawarkan sejumlah tempat wisata menarik yang patut
dieksplorasi. Dengan luas wilayah sebesar 176.238,67 ha, sebagian besar wilayahnya
terdiri dari pegunungan atau perbukitan, memberikan kesan sejuk dan asri bagi para
pengunjung. Pertumbuhan pariwisata di Kabupaten Bandung tercermin dalam jumlah
kunjungan wisatawan seperti yang tercatat dalam tabel berikut.

Tabel 1
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Bandung
No Tahun Jumlah Wisatawan
1 2020 2.072.697
2 2021 3.880.600
3 2022 6.550.563

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Bandung (2023)

Data pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam jumlah
kunjungan wisatawan ke Kabupaten Bandung setiap tahunnya, menjadikan kabupaten ini
sebagai tujuan wisata utama yang menarik bagi pengunjung dari berbagai latar belakang.
Perubahan yang mencolok antara tahun 2021 dan 2022 menandakan minat yang kuat
terhadap Kabupaten Bandung, yang diperkaya dengan beragam destinasi wisata yang
tersebar di seluruh wilayahnya. Kabupaten Bandung juga dikenal memiliki beberapa desa
wisata, di antaranya adalah Desa Wisata Lebakmuncang di Ciwidey. Di sini, pengunjung
dapat menikmati keindahan alam, berbagai kegiatan outdoor, serta berinteraksi dengan
masyarakat lokal. Beragam daya tarik wisata di Desa Wisata Lebakmuncang
mempengaruhi minat wisatawan untuk kembali berkunjung, ditambah dengan
pengalaman positif, perasaan aman, dan nilai yang diterima sesuai dengan harga yang
dibayarkan, menjadikan kunjungan ulang ke destinasi tersebut semakin menarik.
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Tabel 2
Jumlah Kunjungan ke Desa Wisata Lebakmuncang 2016-2022

No Tahun Jumlah Pengunjung
1 2016 887

2 2017 1262

3 2018 823

4 2019 0

5 2020 17

6 2021 85

7 2022 100

Sumber: Pengelola Desa Wisata Lebakmuncang (2023)

Selama periode tujuh tahun yang tercatat dalam tabel, terdapat variasi dalam
jumlah kunjungan ke Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey. Pada tahun 2017, terjadi
peningkatan kunjungan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, namun terdapat
penurunan pada tahun 2018 dan 2019, bahkan mencapai 0 kunjungan pada tahun 2019.
Hal ini mengindikasikan fluktuasi dalam jumlah kunjungan ke destinasi tersebut dari
tahun ke tahun. Fluktuasi ini memunculkan asumsi bahwa mungkin terdapat kekurangan
dari berbagai faktor di Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey.
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Gambar 1
Ulasan Pengunjung
Sumber: Google Review

Gambar 1 menunjukkan ulasan dari wisatawan yang telah mengunjungi Desa Wisata
Lebakmuncang Ciwidey melalui Google Review. Mereka mengemukakan bahwa desa
tersebut mungkin sedikit kehilangan pesonanya dan perlu diperbaiki lebih lanjut. Dengan
memahami faktor-faktor yang memengaruhi motivasi, nilai yang dirasakan, dan minat
wisatawan untuk berkunjung kembali, pengelola dapat menyesuaikan langkah-langkah
perbaikan dan pengembangan di Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey. Hal ini bertujuan
untuk memberikan pengalaman yang lebih nyaman dan memuaskan, mendorong
wisatawan untuk kembali dan meningkatkan jumlah kunjungan. Motivasi dan nilai yang
dirasakan yang baik memiliki potensi untuk membentuk hubungan jangka panjang
dengan wisatawan dan mendorong mereka untuk kembali. Selain itu, hal ini dapat
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menjadi dorongan bagi pengelola untuk meningkatkan kualitas destinasi wisata, menjaga
budaya dan lingkungan, serta melakukan promosi yang efektif melalui media. Semua
upaya ini berkontribusi dalam menarik wisatawan untuk kembali atau bahkan
merekomendasikan Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey kepada orang lain. Dengan
latar belakang ini, peneliti merumuskan judul "Pengaruh Travel Motivation dan Perceived
Value Terhadap Minat Berkunjung Kembali di Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey".
Tujuan penelitian adalah untuk memahami travel motivation, perceived value, minat
berkunjung, serta dampak travel motivation dan perceived value terhadap minat
wisatawan untuk kembali mengunjungi Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey.

Kajian Teori
Manajemen

Dalam mencapai tujuan organisasi dengan efektif, diperlukan manajemen yang
terampil dan siap mengatasi tantangan dengan cara meningkatkan reputasi, keberadaan,
dan citra organisasi (Edison & Kartika, 2023). Menurut Griffin dalam Julidawati et al. (2022)
manajemen merupakan sebuah perangkat kegiatan yang dimana termasuk kedalam
perencanaan serta proses pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian yang diarahkan pada sumber daya organisasi, seperti sumber daya manusia,
keuangan, fisik, dan informasi, dengan tujuan telah disepakati sebelumnya dengan cara
yang efektif dan efisien. “Manajemen adalah proses perancangan individu untuk bekerja
sama dalam kelompok guna mencapai tujuan dan sasaran dengan efektif dan efisien.
Proses manajemen mencakup tahap perencanaan, pengorganisasian, penempatan staf,
kepemimpinan, dan pengendalian” (Edison & Kartika, 2023, p. 12).

Dari penjelasan di atas dapat dimaknai bahwa manajemen yang terampil dan
efektif sangat penting bagi kesuksesan organisasi, termasuk juga dalam industri
pariwisata. Melalui perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan,
kepemimpinan, dan pengendalian yang terstruktur, organisasi dapat mengelola sumber
daya dengan efisien dan mencapai tujuan mereka. Oleh karena itu, pemahaman dan
implementasi konsep-konsep manajemen menjadi kunci dalam menghadapi tantangan
dan memastikan kelangsungan hidup organisasi dalam lingkungan yang berubah.

Pariwisata Dan Desa Wisata

Mathieson & Wall dalam Pitana & Putu G. Gayatri, 2005) mengungkapkan bahwa
pariwisata mengacu pada aktivitas perpindahan sementara individu menuju destinasi
yang berada di luar lingkungan tempat tinggal dan tempat kerja mereka sehari-hari, di
mana mereka terlibat dalam serangkaian aktivitas selama kunjungan tersebut, serta
menyiapkan fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Pada aspek lain, jika kita berbicara pariwisata sangat erat kaitannya dengan Desa
Wisata. Menurut Edison et al., (2024,) Pemerintah, khususnya melalui Kementerian
Kepariwisataan, telah menekankan pentingnya pengembangan Desa Wisata. Banyak dari
mereka telah diakui atas upaya mereka dalam industri pariwisata. Meskipun demikian,
tidak semua Desa Wisata berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan kesejahteraan lokal
dan ekonomi daerah. Tantangan ini besar dan memerlukan upaya bersama untuk diatasi.

Jika kita membahas tentang pariwisata, penting untuk memahami aspek travel
motivation dan perceived value, karena keduanya berperan penting dalam memengaruhi
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minat wisatawan untuk kembali atau menjaga loyalitas terhadap destinasi wisata tertentu.
Travel motivation mengacu pada faktor-faktor psikologis dan emosional yang mendorong
seseorang untuk bepergian, sedangkan perceived value berkaitan dengan penilaian
subjektif wisatawan terhadap manfaat relatif dan biaya yang mereka terima dari
kunjungan mereka. Dengan memahami dan mengelola kedua variabel ini dengan baik,
destinasi pariwisata dapat meningkatkan pengalaman wisatawan dan membangun
hubungan yang kuat untuk meningkatkan kesetiaan mereka terhadap destinasi tersebut.

Travel Motivation

Menurut Sudirman dalam Rumhadi, 2017) mengungkapkan bahwa motivasi
adalah dorongan internal yang membuat seseorang bertindak secara tidak sadar untuk
memengaruhi perilaku demi mencapai tujuan atau hasil tertentu. Hasibuan (2012)
menyebutkan bahwa motivasi adalah pendorong atau penggerak sekaligus transfer energi
yang menimbulkan semangat bagi seseorang guna bersemangat secara efisien saat
bekerja, dapat bekerjasama dengan baik, hingga tergabung dengan seluruh kemampuan
usaha dengan tujuan mencapai kepuasan yang diinginkan.

Dilihat berdasarkan penjelasan di atas maka motivasi adalah dorongan yang
muncul pada diri sendiri yang mengakibatkan seseorang itu melakukan sebuah kegiatan
sehingga mencapai hasil atau tujuan.

Menurut Sharpley dan Wahab dalam Pitana dan Gayatri (2005) mengatakan
bahwa motivasi adalah kondisi yang menjadi bagian penting dalam pembelajaran awal
tentang wisatawan dan pariwisata, karena motivasi merupakan pemicu dari proses
perjalanan wisata, meskipun seringkali motivasi tersebut tidak sepenuhnya disadari oleh
wisatawan itu sendiri. Menurut (Khan et al., 2019) travel motivation adalah sebuah
kondisi yang dimana membangkitkan dorongan dalam diri seorang wisatawan untuk
mencapai tujuannya. Gary dalam Maulana (2022) mengungkapkan ada dua motif untuk
melakukan perjalanan motivasi wisata: pertama, keinginan dan keingintahuan untuk
menjelajahi daerah baru, mengunjungi bangunan bersejarah, dan mendapatkan sinar
matahari dari perjalanan tersebut. Kedua, motivasi yang didasarkan pada keyakinan
bahwa tempat tersebut akan memberikan pengalaman yang menyenangkan.

Jadi menurut penjelasan di atas travel motivation adalah sebuah alasan atau
dorongan yang muncul pada diri seseorang untuk berwisata, namun pada umumnya
dorongan tersebut jarang disadari penuh oleh wisatawan itu sendiri. Motivasi ini sendiri
digunakan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan.

Dimensi Travel Motivation

Menurut MclIntosh dalam Suhartapa & Sulistyo (2021) mengatakan bahwa pada
dasarnya motivasi wisatawan dipengaruhi oleh berbagai hal yang dapat dibagi menjadi
empat kelompok dimensi motivasi-motivasi yaitu sebagai berikut:

1. Motivasi fisiologis dan fisik atau physiological motivation, vyaitu seperti
berpartisipasi pada berbagai agenda di bidang olahraga, kenymanan, bersantali,
kesehatan serta relaksasi.

2. Motivasi budaya atau cultural motivation, merupakan sebuah hasrat atau kemauan
yang muncul untuk memahami budaya, tradisi, kesenian serta adat istiadat dari
daerah lain. Salah satunya juga mempunyai ketertarikan terhadap suatu objek
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bersejarah.

3. Motivasi sosial atau social motivation/interpersonal motivation, yaitu yang memiliki
sifat sosial, seperti menghindari situasi yang monoton atau membosankan contohnya
mengunjungi keluarga, teman maupun rekan kerja.

4. Motivasi fantasia atau fantasy motivation, merupakan timbulnya fantasi bahwa pada
kawasan lain selain kawasan tempat tinggalnya sendiri seseorang dapat menghindari
kejenuhan dari rutinitas yang membosankan.

Perceived Value

Lai (2004) mengungkapkan bahwa perceived value merupakan nilai yang
konsumen berikan secara keseluruhan kepada manfaat dari sebuah produk yang telah
mereka terima. Menurut Wang dkk dalam Rizan et al., (2022) perceived value atau nilai
yang dirasakan merupakan evaluasi keseluruhan yang dilakukan oleh wisatawan,
berdasarkan perbandingan antara manfaat atau utilitas dengan biaya atau pengorbanan
yang dirasakan terkait dengan destinasi tersebut.

Menurut Pandza Bajs (2015), perceived value atau nilai yang dirasakan adalah
sebuah konsep tersebut merujuk pada customer perception yang memberikan wawasan
tentang cara konsumen memahami produk atau layanan tertentu dan memberikan
pedoman tentang cara membuat produk atau layanan tersebut memenuhi kebutuhan serta
harapan mereka.

Dapat disimpulkan bahwa perceived value adalah hasil dari perbandingan antara
manfaat yang diperoleh konsumen dari suatu produk/jasa dengan harga yang mereka
bayarkan untuk mendapatkannya. Sehingga untuk mendapatkan nilai dari konsumen yang
sesuai dengan ekspetasi atau persepsi konsumen itu sendiri maka sebuah perusahaan atau
pengelola destinasi wisata harus selalu menyesuaikan dengan keinginan konsumen itu
sendiri.

Dimensi Perceived Value

Sweeney & Soutar (2001) dalam Aisyah, | (2018) mengungkapkan bahwa
perceived value yang dirasakan oleh pelanggan dapat diukur melalui empat dimensi yaitu:
emotional value (nilai emosional), quality/performance value (nilai kualitas/kinerja),
social value (nilai sosial) dan price/value for money value (harga/nilai uang). Berikut
merupakan pembahasan dari setiap dimensi menurut Sweeney & Soutar yaitu:

1. Emotional value atau nilai emosional merupakan utilitas yang timbul dari komponen
afektif, yaitu perasaan positif dan kesenangan yang dialami saat menggunakan atau
mencoba suatu produk. Nilai emosional dirasakan ketika produk atau layanan yang
digunakan oleh konsumen menghasilkan perasaan positif.

2. Quality/performance value atau nilai kualitas/kinerja adalah utilitas yang muncul dari
persepsi terhadap kualitas atau kinerja yang diharapkan dari sebuah produk. Kinerja
atau performance adalah hasil dari perubahan aspek kualitas yang mencakup total
pekerjaan fisik yang dilakukan. Kinerja merupakan atribut krusial bagi setiap merek.
Jika sebuah merek tidak dapat memenuhi fungsi yang diharapkan, konsumen
cenderung tidak akan membeli produk tersebut dan merek dengan reputasi rendah.

3. Social value atau nilai sosial adalah utilitas yang diperoleh dari kemampuan produk
untuk memperluas konsep diri-sosial konsumen. Nilai sosial ini berkaitan dengan
penerimaan sosial dan peningkatan citra atau image di kalangan individu dan dalam
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konteks sosial. Dukungan sosial merupakan sebuah hal penting dalam membangun
reputasi sosial dan mempengaruhi banyaknya penggunaan produk.

4. Price/value for money value atau harga atau nilai uang merupakan hasil dari manfaat
yang diperoleh dari suatu produk, baik dalam konteks biaya jangka pendek maupun
jangka panjang. Harga merujuk pada penilaian nilai sebagai kegunaan merek yang
dipahami secara relatif terhadap biaya. Preferensi konsumen terhadap suatu merek
bergantung pada penilaian seimbang antara harga dan manfaat produk, serta segala
kegunaannya.

Minat Berkunjung Kembali

Menurut Wulanjani & Derriawan (2017) minat berkunjung kembali atau revisit
intention adalah bentuk perilaku di mana pelanggan memiliki keinginan untuk kembali,
memberikan rekomendasi yang positif, dan menghabiskan waktu lebih lama dari yang
diharapkan. Sedangkan Basiya dan Rozak (2012) menjelaskan minat berkunjung kembali
adalah kondisi mental seseorang yang mencerminkan niat untuk melakukan beberapa
kunjungan dalam periode waktu yang telah ditentukan. Minat berkunjung kembali adalah
suatu perilaku yang muncul sebagai respons terhadap suatu objek yang menunjukkan
keinginan pelanggan untuk melaksanakan kunjungan ulang menurut Umar dalam
Bachtiar (2016).

Dilihat dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa minat
berkunjung kembali adalah sebuah tindakan dari wisatawan sebagai tolak ukur dalam
mengetahui perilaku wisatawan terhadap suatu objek wisata dan menghasilkan keinginan
wisatawan unuk melaksanakan kegiatan kunjungan ulang dalam waktu dekat pada sebuah
destinasi wisata.

Menurut Zeithaml dan Bitner (2000), terdapat beberapa indikator yang
mempengaruhi minat berkunjung kembali wisatawan yaitu:
1. Ada keinginan untuk kembali mengunjungi destinasi tersebut.

2. Bersedia berbagi cerita mengenai kepuasannya terhadap destinasi tersebut kepada
orang lain.

3. Bersedia untuk memberikan rekomendasi destinasi wisata tersebut dan memberi tahu
calon pengunjung lain agar mengunjungi destinasi wisata tersebut.

4. Menyampaikan penilaian reputasi dan review yang positif terhadap destinasi
tersebut.

5. Selalu melaksanakan dan membangun hubungan sosial yang harmonis dan hangat
bersama pihak pengelola destinasi wisata tersebut.

6. Memiliki keinginan unuk memberikan masukan dan saran guna perbaikan destinasi
wisata di masa mendatang.

Dimensi Minat Berkunjung Kembali

Terdapat Terdapat tiga dimensi minat berkunjung kembali yang dikemukakan oleh
Chung-Hslen Lin dalam Yuniawati, et al. (2016) yaitu:

1. Intention to recommend vyaitu sebuah keinginan atau niat untuk memberikan
rekomendasi kepada orang lain.

2. Intention to revisit yaitu sebuah keinginan atau niat untuk berkunjung kembali.
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Reputasi objek wisata dimata pengunjung.

Kerangka Berpikir

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa kerangka pemikiran adalah serangkaian ide atau

pola pikir yang digunakan oleh peneliti sebagai landasan untuk menyelidiki objek
penelitian. Dengan demikian, kerangka pemikiran menjelaskan pengaruh antara variabel
yang sedang diselidiki, yaitu variabel Travel Motivation (X1) dan Perceived Value (X2)
terhadap Minat berkunjung kembali (), dimana pengaruh tersebut dijelaskan oleh teori
dan hasil penelitian berikut ini:

1.

Pengaruh Travel Motivation terhadap Minat Berkunjung Kembali

Menurut Pizam, Neumann dan Reichel dalam Astini & Sulistiyowati, 2015 mengatakan
bahwa travel motivation adalah dorongan yang mengarahkan seseorang untuk
memenuhi serangkaian kebutuhan tertentu, yang mendorongnya untuk berpartisipasi
dalam kegiatan wisata atau perjalanan. Motivasi ini timbul dalam diri seseorang
namun terkadang tidak disadari oleh wisatawan. Pada dasarnya motivasi berwisata
ini timbul untuk memenuhi keinginan wisatawan baik itu memenuhi impian berlibur
maupun pergi sejenak dari rutinitas sehari — hari. Dengan adanya motivasi berwisata
maka wisatawan akan merasakan pengalaman secara faktual dengan mengunjungi
destinasi yang dituju. Jika pengalaman pertama memberikan kesan yang positif,
maka hal tersebut dapat menjadi motivasi kuat untuk berkunjung kembali. Faktor-
faktor seperti keramahan penduduk setempat, keindahan alam dan kualitas layanan
dapat memengaruhi pengalaman positif ini dan hal tersebut dapat mempengaruhi
keputusan wisatawan untuk melakukan hal yang sama dengan tinggal lebih lama. Hal
ini sejalan dengan penelitian Mayasari dan Artanti (2021) yang mengemukakan
travel motivation memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali.

Pengaruh Perceived Value Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Menurut Patterson dan Spreng dalam (Suhud & Wibowo, 2016) mengungkapkan bahwa
perceived value adalah konsep berbasis kognitif yang mencerminkan persepsi atau
penilaian seseorang terhadap perbedaan antara harapan yang dimilikinya dan kinerja
yang dirasakannya terkait dengan suatu produk atau layanan. Setelah mengevaluasi
destinasi wisata yang telah dikunjungi oleh wisatawan apakah sebanding dengan
uang yang telah dikeluarkan maka wisatawan akan memberikan penilaian. Perceived
value juga tidak hanya berkaitan dengan factor rasional seperti harga, tetapi juga bisa
dipengaruhi oleh faktor emosional. Jika seorang wisatawan mengembangkan ikatan
emosional dengan merasakan pengalaman yang berkesan, hal ini dapat meningkatkan
perceived value para wisatawan dan memiliki kecenderungan positif untuk
berkunjung ulang ke destinasi wisata tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian
Rizan dkk (2022) yang mengemukakan bahwa perceived value memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung kembali.

Dari penjelasan teori dan hasil penelitian di atas, dapat digambarkan dalam gambar
paradigma berikut ini:
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Travel Motivation (X1)

1. Motivasi fisiologis
2. Motivasi budaya
3. Motivasi sosial

4. Motivasi fantasia

MclIntosh dalam X Minat Kunjungan Kembali (Y)
Suhartapa dan Sulistyo
(2021) 1. Intention to recommend
2. Intention to revisit
- 3. Reputasi objek wisata

Perceived Value (X2) dimata pengunjung

1. Emotional value Chung-Hslen Lin dalam

2. Quality/performance N Yuniawati, dkk (2016)

value ’»Qri'
3. Social value &.\
4. Price/value for @,‘;é‘

money value

Sweeney & Soutar dalam
Aisyah, I (2018)

Gambar 2
Paradigma Penelitian

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menurut Sugiyono (2019) dapat dikatakan sebagai suatu proses
ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
menemukan, mengembangkan, dan memverifikasi suatu pengetahuan. Proses ini
diharapkan mampu digunakan untuk memecahkan, memahami, dan memprediksi
masalah. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang berdasarkan
positivistic atau data konkrit. Metode ini digunakan untuk menyelidiki populasi atau
sampel tertentu, di mana teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara acak.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data
bersifat deskriptif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2018).

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan verifikatif
(kausalias). Menurut Sugiyono (2019), penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui keberadaan nilai variabel tunggal atau lebih (variabel
independen) tanpa membuat perbandingan atau kaitan dengan variabel lainnya. Melalui
penelitian deskriptif maka akan diperoleh deskriptif mengenai gambaran travel
motivation, perceived value dan minat berkunjung kembali wisatawan.

Sedangkan menurut Sugiyono (2013), penelitian verifikatif merupakan metode
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara setiap variabel independen dan
dependen yang kemudian diuji menggunakan analisis hipotesis. Dalam hal ini uji
hipotesis dilakukan di lapangan terhadap wisatawan yang pernah berkunjung ke Desa
Wisata Lebakmuncang Ciwidey untuk mengetahui travel motivation, perceived value dan
minat berkunjung kembali wisatawan.
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Berdasarkan jenis penelitian yang telah dijelaskan yaitu penelitian deskriptif dan
verifikatif, ini untuk mengetahui sejauh mana bagaimana pengaruh travel motivation dan
perceived value sebagai variabel bebas terhadap minat berkunjung kembali sebagai
variabel terikat.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu pengunjung di Desa Wisata Lebakmuncang
Ciwidey. Sedangkan sampel menggunakan rumus Slovin dengan margin of errors 10%

dengan rumus sebagai berikut:
N

n= >
1+Ne

Keterangan:

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = batas toleransi kesalahan

Dalam menentukan jumlah dari sampel yang akan dipilih, maka peneliti
menggunakan kesalahan sebesar 10%. Jumlah yang digunakan merupakan wisatawan
yang berkunjung ke Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey dari tahun 2017 hingga tahun
2022 yaitu sebanyak 2.287 pengunjung dengan perhitungan sebagai berikut:

N
n= >
1+Ne
2.287
n= >
1+Ne

2.287
n=———————">
1+2.287x0,1

_2.287

23,87
n= 95,81 ~ 100 sampel

Berdasarkan hasil perhitungan sampel di atas dengan menggunakan rumus slovin
maka diperoleh rata-rata jumlah pengunjung di Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey dan
didapatkan sampel sebanyak 95,81 maka dibulatkan menjadi 100 sehingga dapat
diketahui jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah 100 responen.

Metode Pengumpulan Data

Peneliti melakukan metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen
dan alat bantu yang dipilih dan digunakan agar mempermudah pengolahan data dan
membuat penelitian menjadi lebih sistematis. Dalam penelitian ini instrumen yang
peneliti gunakan yaitu sebagai berikut:

1. Observasi. Pada penelitian ini observasi dilaksanakan di Desa Wisata Lebakmuncang
Ciwidey untuk mengetahui dan mengamati secara langsung kondisi dan keadaan di
lapangan sehingga mengetahui keadaan aktual Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey,
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sekaligus agar memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai fenomena atau
permasalahan pada objek penelitian.

2. Studi Kepustakaan. Dengan melakukan studi kepustakaan untuk mempelajari
beberapa sumber literatur, termasuk buku dan jurnal ilmiah yang terkait dengan topik
penelitian tersebut. peneliti berupaya mendapatkan sebanyak mungkin informasi yang
dapat digunakan sebagai dasar teori dan referensi dalam mengolah data. Peneliti juga
berusaha untuk menelaah data sekunder yang terkait dengan objek yang diteliti.

3. Wawancara. Selain observasi, wawancara merupakan salah satu cara yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan data atau informasi pada penelitian ini maka peneliti
melaksanakan wawancara kepada pihak atau pengelola Desa Wisata Lebakmuncang
Ciwidey agar mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai objek wisata.

4. Kuisioner. Peneliti akan menyebarkan kuisioner yang berisikan daftar pertanyaan
mengenai travel motivation, perceived value dan minat berkunjung kembali di Desa
Wisata Lebakmuncang Ciwidey yang akan diberikan kepada responden sebanyak
sampel yang telah ditetapkan.

Rancangan Analisis Data

Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan menganalisis data untuk
menghasilkan jawaban dari permasalahan penelitian. Data yang telah diperoleh dan
dikumpulkan kemudian akan diolah dan dianalisis. Teknik analisis data diarahkan pada
pengujian hipotesis dan menjawab pertanyaan yang diajukan sehingga dapat
menghasilkan sebuah kesimpulan.

Teknik Analisis Deskriptif

Menurut (Sugiyono, 2017) menjelaskan bahwa Analisis Deskriptif adalah metode
yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis temuan penelitian, namun
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan secara umum. Pendekatan kuantitatif dalam
analisis deskriptif digunakan untuk meraih gambaran yang terstruktur, akurat, dan
berbasis fakta tentang fakta, karakteristik, serta keterkaitan indikator dalam variabel yang
diteliti.

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif dilaksanakan dengan menggunakan rumus
dari Husein Umar (dalam Regiawan, 2020) yaitu sebagai berikut:

¥ (frekuensi x bobot)
¥ sampel

Nilai rata-rata =

Kemudian hasil dari nilai rata-rata tersebut diklasifikasikan ke dalam bentuk
interval dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

Interval 5
Kelas interval
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Dari hasil perhitungan di atas maka kategori dari setiap skala pernyataan variabel
dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3
Pembagian Kelas Analisis Deskriptif Mean

Kategori Interval
Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Setuju 1,00 - 1,79
Tidak Baik/Tidak Setuju 1,80 - 2,59
Cukup Baik/Netral 2,60 - 3,39
Baik/Setuju 3,40-4,19
Sangat Baik/Sangat Setuju 4,20 - 5,00

Sumber: (Umar, 2013)
Analisis Verifikatif

Dalam analisis verifikatif, penulis menguji hipotesis secara parsial dan simultan
untuk mengevaluasi kontribusi relatif dari masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Prosedur ini memungkinkan peneliti untuk menilai apakah setiap
variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara
individual maupun simultan. Selain itu, penulis juga menguji koefisien determinasi untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel independen terhadap variable
dependen.

Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa analisis regresi berganda bertujuan
untuk memahami pengaruh atau keterkaitan secara linier antara dua atau lebih variabel
independen dengan variabel dependen. Dengan bentuk persamaan linier berganda yaitu
sebagai berikut:

Y=a+biXi+bXo+E€

Keterangan:

Y = Variabel dependen atau yang dipengaruhi (minat berkunjung kembali)
Xi = Variabel independen (travel motivation)

Xa = Variabel independent (perceived value)

a = Konstanta regresi

bl = Koefisien regresi travel motivation

b2 = Koefisien perceived value.

Analisa Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) berguna untuk mengevaluasi sejaun mana variabel
independen secara simultan atau parsial memengaruhi variabel dependen (Ghozali,
2016). Rumus dari koefisien determinasi yaitu sebagai berikut:

R2= (b 1TX 1Y+b2EX2Y) / (ZY2)

Keterangan:
R2 = koefisien determinasi
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X = variabel independen yaitu travel motivation dan perceived value
B = koefisien regresi
Y = variabel dependen yaitu minat berkunjung kembali

Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik Uji F (Uji Simultan) dilakukan untuk menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2018). Tingkatan yang digunakan
sebesar 0,05 atau 5%. Pada uji simultan, uji statistic menggunakan uji F, untuk
menghitung nilai F secara manual dapat menggunakan rumus F sebagai berikut:

F =F (k;n-k) = (2;100-2) = 3,09

Keterangan:

k = jumlah variabel (2)

n = jumlah sampel (100)

Selanjutnya Fnitung bandingkan dengan Franel dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika Fnitung > Fabel, maka Ho ditolak dan Hj diterima.

b. Jika Fnitung < Ftaber, maka Ho diterima dan Hy ditolak.

Uji Parsial (Uji t)

Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji t pada dasarnya mengukur sejauh mana
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan
bahwa variabel independen lainnya tetap konstan. Kriteria penerimaan hipotesisnya
adalah melalui uji t, di mana penilaian dilakukan terhadap apakah koefisien yang
diperoleh berbeda secara signifikan atau tidak antara Fnitung dan Faber. Untuk menguji
hipotesis parsial maka dapat melakukan pengujian yang digunakan uji t dengan rumus
sebagai berikut:

t=t(a/2; n-k-1) =1(0,025; 97) = 1,988
Keterangan:

o = derajat signifikansi (0,05)

n = jumlah sampel (100)

k = jumlah variabel (2)

Pada pengujian uji t telah dilakukan maka hasil pengujian tersebut thitung
dibandingkan twnel dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika thitung > tranel, maka Ho ditolak.

b. Jika thitung < ttabel, Maka Ho diterima

Pengujian Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk mengukur semua variabel dalam penelitian ini
adalah kuisioner atau angket yang didistribusikan kepada responden untuk mendapatkan
tanggapan mengenai pernyataan yang terdapat pada angket berdasarkan apa yang mereka
rasakan dan alami. Dalam pengujian intrumen peneliti menggunakan pengujian validitas
dan reliabilitas hingga jika hasil tes kuisioner dinyatakan valid dan reliabel maka kuisoner
tersebut layak untuk disebarkan kepada responden.
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Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018), uji validitas merujuk pada kesesuaian data yang telah
diolah oleh peneliti dengan data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian.
Menurut Lubis et al. (2018) mengunkapkan bahwa standar validitas memiliki masing—
masing item yang dinyatakan valid jika mempunyai nilai korelasi > 0,30. Jika item lebih
kecil dari 0,30 maka dapat dinyatakan tidak valid sehingga perlu diubah ataupun
dihilangkan.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas, menurut Sugiyono (2018) mengacu pada tingkat konsistensi dan
stabilitas data atau temuan yang diperoleh. Uji reliabilitas bisa dilakukan secara bersama—
sama terhadap seluruh pertanyaan. Uji reliabilitas dilakukan pada pertanyaan-pertanyaan
yang telah lolos uji validitas.. Menurut Lubis et al. (2019) mengatakan instrument

penelitian dapat dikatakana reliabel apabila mempunyai nilai Alpha Cronbach > 0,7 maka
dikatakan reliabel dari masing — masing variabel.

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa tujuan dari uji normalitas adalah
untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi yang normal. Hal ini dikarenakan model regresi yang baik dianggap
memiliki data yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Untuk menilai distribusi
normal, dapat diperiksa penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dan juga melalui
grafik distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan
mengamati normal probability plot. Normal probability plot yaitu dengan
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Selain itu, dasar dari
pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018):

a. Jika data tersebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, atau jika
grafik histogramnya menunjukkan pola tersebut, maka hal itu menunjukkan distribusi
normal. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data tersebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal,
atau jika grafik histogramnya tidak menampilkan distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Selain itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Kolmogrof-Smirnov
yaitu untuk menguji normalitas dari data, penerapan pada uji Kolmogrof-Smirnov yaitu
jika signifikasi di bawah 0,05 maka data tersebut tidak normal. Sedangkan jika signifikasi
di atas 0,05 maka data yang telah diuji normal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Dalam penelitian ini, pengujian validitas digunakan untuk menilai validitas suatu
instrumen kuesioner atau pernyataan. Suatu pernyataan dianggap valid jika koefisien
validitasnya melebihi titik kritis yang ditetapkan. Berdasarkan hasil pengujian validitas
terlihat bahwa semua pernyataan yang digunakan untuk mengukur instrumen memiliki
koefisien validitas yang melebihi nilai kritis yaitu 0,300. Dengan demikian,
kesimpulannya adalah bahwa semua pernyataan yang digunakan dalam instrumen
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penelitian atau kuesioner dinyatakan valid. Hal berikut merupakan sejalan dengan teori
(Lubis et al., 2019) mengenai uji validitas dianggap valid apabila lebih besar dari titik
kritis 0,300.

Uji Reliabilitas
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian yaitu travel
motivation, perceived value dan minat berkunjung kembali dinyatakan reliabel karena

mempunyai koefisien reliabilitas yang lebih besar daripada nilai kritis yang
direkomendasikan yaitu sebesar 0,7.

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Split Half TitiKkrisis Keterangan
1 Travel Motivation (X1) 0,922 0,700 Reliabel
2 Perceived Value (X2) 0,940 0,700 Reliabel
Minat Berkunjung .
3 Kembali (Y) 0,868 0,700 Reliabel

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil evaluasi validitas dan reliabilitas sebelumnya, maka
kesimpulannya adalah bahwa semua pernyataan yang digunakan sebagai alat pengukur
dalam penelitian telah terbukti validitasnya (validity) dan konsistensinya (reliability),
sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian.

Uji Normalitas
Tabel 5

Hasil Uji Normalias Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 50
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.92065524

Most Extreme Absolute .078
Differences Positive .063
Negative -.078

Test Statistic .078
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan data Tabel 5 mengenai hasil pengujian normalitas dapat diketahui
bahwa nilai dari p sebesar 0,200 > 0,05 maka disimpulkan bahwa X: dan X, terhadap Y
mempunyai distribusi data yang normal.

Koefisien Determinasi

Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .8962 .802 .798 3.16052

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2023)

Berdasarkan data pada Tabel 6 hasil uji koefisien determinasi didapatkan nilai R
Square sebesar 0,802 (80,20%). Pada data tersebut maka dapat diketahui bahwa besar
pengaruh variabel travel motivation dan perceived value terhadap minat berkunjung
kembali adalah sebesar 0,802 (80,20%). Sedangkan 19,80% dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Uji Analisis Linier Berganda
Berikut merupakan hasil dari uji analisis linier berganda:

Tabel 7
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.701 1.367 4.172 .000
X1 .266 .078 .328 3.397 .001
X2 .596 .097 .593 6.149 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2023)

Berdasarkan data pada Tabel 7 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

Y =5,701 + 0,266 X1 + 0,596 X2 + €

Dari persamaan regresi liniear berganda tersebut maka dapat dideskripsikan
sebagai berikut yaitu:

122



Manajemen dan Pariwisata p-ISSN 2829-5692

) e-ISSN 2964-3961
Volume 3 Nomor 1, April 2024

1. Konstanta senilai 5,701 menyatakan bahwa jika variabel independen Travel

Motivation (X1) dan Perceived Value (X2) dan Minat Berkunjung Kembali ()
dianggap konstan, maka rata-rata besarnya tingkat minat berkunjung kembali ke Desa
Wisata Lebakmuncang Ciwidey adalah sebesar 5,701 satuan.

Koefisien regresi variabel Travel Motivation (X1) sebesar 0,266 yaitu artinya setiap
kenaikan satu satuan Travel Motivation (X1) akan berkembang atau meningkatkan
minat berkunjung kembali sebesar 0,266. Maka dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel Travel Motivation (X1) memiliki pengaruh positif.

Koefisien regresi variabel Perceived Value (X2) sebesar 0,596 yaitu artinya setiap
kenaikan satu satuan Perceived Value (X2) akan berkembang atau meningkatkan
minat berkunjung kembali sebesar 0,596. Maka dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel Perceived Value (X2) memiliki pengaruh positif.

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Tabel 8
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.701 1.367 4.172 .000
X1 .266 .078 .328 3.397 .001
X2 .596 .097 593 6.149 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2023)

. Variabel Travel Motivation (X1)

Berdasarkan pada Tabel 8 nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka lebih kecil dari 0,05
dengan nilai thitung 3.397 > nilai tranel 1,988 dan menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
H1 diterima dengan kata lain terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
travel motivation terhadap variabel minat berkunjung kembali secara parsial.

. Variabel Perceived Value (X2)

Berdasarkan pada Tabel 8 nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka lebih kecil dari 0,05
dengan nilai thitung 6.149 > nilai tranel 1,988 dan menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
H2 diterima dengan kata lain terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
perceived value terhadap variabel minat berkunjung kembali secara parsial.
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Uji Simulatan (Uji F)

Tabel 9
Hasil Uji Simultan (Uji F) Variabel X 1 dan X : Terhadap Y
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3927.036 2 1963.518| 196.570 .000°
Residual 968.924 97 9.989
Total 4895.960 99

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 9 dapat diketahui bahwa hasil dari uji F
menunjukkan nilai fhiung Sebesar 196.570 > dari Franel yaitu 3,09 dan signifikan sebesar
0,00 < 0,05 menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H3 diterima, maka dapat dinyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Travel Motivation dan Perceived
Value terhadap Minat Berkunjung Kembali secara simultan

Pembahasan
1. Motivasi Wisata di Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel motivasi wisata, yang terdiri dari empat
dimensi dengan sepuluh pernyataan, menunjukkan bahwa nilai rata-rata keseluruhan
mencapai 3,47, masuk dalam kategori "baik". Dari nilai rata-rata tertinggi dan terendah
pada keempat dimensi, dimensi motivasi fantasi memiliki nilai tertinggi dengan rata-rata
3,75, sementara dimensi motivasi sosial memiliki nilai terendah dengan rata-rata 3,21.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi wisata di Desa Wisata
Lebakmuncang Ciwidey dinilai baik oleh responden.

Penilaian terhadap variabel motivasi wisata pada masing-masing dimensi dihitung
berdasarkan rata-rata skor dari setiap pernyataan indikator. Dimensi fisiologis dan fisik
mencapai nilai rata-rata 3,35, termasuk dalam kategori cukup baik; dimensi motivasi
budaya mencapai nilai rata-rata 3,58, termasuk dalam kategori baik; dimensi motivasi
sosial mencapai nilai rata-rata 3,21, termasuk dalam kategori cukup baik; sedangkan
dimensi motivasi fantasi mencapai nilai rata-rata 3,75, termasuk dalam kategori baik.
Penilaian responden menunjukkan bahwa motivasi fantasi mendapat penilaian lebih
tinggi dibandingkan dengan motivasi fisiologis dan fisik, motivasi budaya, dan motivasi
sosial. Ini menandakan bahwa wisatawan cenderung berkunjung ke Desa Wisata
Lebakmuncang Ciwidey karena mereka ingin merasakan sensasi dan menikmati
keindahan alam, serta mengharapkan pengalaman yang memuaskan secara psikologis.

2. Perceived Value di Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel Perceived Value yang dirasakan, yang
terdiri dari empat dimensi dengan delapan pernyataan, nilai rata-rata keseluruhan
mencapai 3,56, masuk dalam kategori "baik". Dimensi dengan nilai rata-rata tertinggi
adalah emotional value dengan rata-rata 3,85, sedangkan dimensi dengan nilai rata-rata
terendah adalah quality/performance value dengan rata-rata 3,43. Hasil ini menunjukkan
bahwa nilai yang dirasakan di Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey sudah cukup baik.
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Penilaian terhadap variabel Perceived Value yang dirasakan pada masing-masing
dimensi dihitung berdasarkan rata-rata skor dari setiap pernyataan indikator. Dimensi
emotional value mencapai nilai rata-rata 3,85, termasuk dalam kategori baik; dimensi
quality/performance value mencapai nilai rata-rata 3,43, termasuk dalam kategori baik;
dimensi social value mencapai nilai rata-rata 3,52, termasuk dalam kategori baik; dan
dimensi price/value for money value mencapai nilai rata-rata 3,47, termasuk dalam
kategori baik. Penilaian responden menunjukkan bahwa mereka memberikan penilaian
lebih tinggi terhadap emotional value dibandingkan dengan quality/performance value,
social value, dan price/value for money value. Ini menunjukkan bahwa wisatawan
cenderung ingin merasakan kenyamanan emosional dan kepuasan saat mengunjungi
destinasi ini.

3. Minat untuk Berkunjung Kembali di Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey

Analisis deskriptif terhadap variabel minat untuk berkunjung kembali, yang terdiri
dari tiga dimensi dengan sembilan pernyataan, nilai rata-rata keseluruhan mencapai 3,53,
masuk dalam kategori "baik". Dimensi intention to revisit memiliki nilai tertinggi dengan
rata-rata 3,63, sementara dimensi intention to recommend memiliki nilai terendah dengan
rata-rata 3,44. Hal ini menunjukkan bahwa minat untuk berkunjung kembali di Desa
Wisata Lebakmuncang Ciwidey sudah cukup baik.

Penilaian terhadap variabel minat untuk berkunjung kembali pada masing-masing
dimensi dihitung berdasarkan rata-rata skor dari setiap pernyataan indikator. Dimensi
intention to revisit mencapai nilai rata-rata 3,63, termasuk dalam kategori baik; dimensi
intention to recommend mencapai nilai rata-rata 3,44, termasuk dalam kategori baik; dan
dimensi reputasi objek di mata wisatawan mencapai nilai rata-rata 3,54, termasuk dalam
kategori baik. Penilaian responden menunjukkan bahwa mereka lebih cenderung untuk
melakukan kunjungan ulang dan menjadikan Desa Wisata

4. Pengaruh Travel Motivation dan Perceived Value Terhadap Minat Berkunjung
Kembali di Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey

Variabel motivasi wisata dan perceived value yang dirasakan memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap minat untuk berkunjung kembali, baik secara parsial
maupun simultan. Hasil uji t pada variabel motivasi wisata terhadap minat berkunjung
kembali menunjukkan nilai thitung sebesar 3,397 (signifikansi 0,001), yang menolak
hipotesis nol (HO) dan menggantinya dengan hipotesis alternatif (H1). Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Mayasari & Artanti, 2021) yang menunjukkan bahwa motivasi wisata
memiliki dampak positif terhadap niat untuk berkunjung kembali. Begitu juga, uji t pada
variabel Perceived Value yang dirasakan menghasilkan nilai thitung sebesar 6,149
(signifikansi 0,001), menolak HO dan mendukung H2, sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh Rizan, dkk (2022). Uji F menunjukkan nilai fhitung sebesar 196,570
(signifikansi 0,000), menolak HO dan mendukung H3, sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Suhartapa dan Sulistyo. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa
motivasi wisata dan nilai yang dirasakan dapat menjelaskan 80,20% variasi dalam minat
berkunjung kembali, sedangkan 19,20% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian di Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey, diketahui bahwa
travel motivation, perceived value, dan minat berkunjung kembali secara keseluruhan
berada pada tingkat "baik™. Motivasi perjalanan, seperti motivasi fantasi, memiliki nilai
rata-rata tertinggi, sementara motivasi sosial memiliki nilai rata-rata terendah. Begitu pula
dengan Perceived value, di mana nilai tertinggi terdapat pada emotional value dan nilai
terendah pada quality/performance value. Minat berkunjung kembali diukur melalui
intention to revisit yang memiliki nilai tertinggi dan intention to recommend yang
memiliki nilai terendah. Selain itu, penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara travel motivation dan perceived value terhadap minat berkunjung
kembali, dengan nilai koefisien determinasi yang tinggi, mengindikasikan pengaruh yang
sangat kuat, sementara sebagian kecil variasi dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang diberikan
kepada pihak Desa Wisata Lebakmuncang Ciwidey. Pertama, mereka disarankan untuk
merancang paket khusus yang dapat menarik kelompok teman atau keluarga, serta
menyusun program aktivitas bersama yang dapat dinikmati oleh semua anggota
kelompok. Kedua, perlu ditingkatkan kualitas fasilitas umum dengan menyediakan
informasi yang jelas, fasilitas toilet yang memadai, dan area parkir yang mudah diakses
untuk meningkatkan pengalaman wisatawan. Terakhir, disarankan untuk memberikan
program penghargaan bagi pengunjung yang telah berkunjung berulang kali, sebagai
insentif yang kuat bagi mereka untuk kembali dan merekomendasikan Desa Wisata
Lebakmuncang Ciwidey kepada teman-teman atau keluarga. Bagi peneliti lain, kiranya
perlu melakukan kajian kualitatif yang mendalam, sehingga menghasilkan kajian
komprehensip bagi Desa Wisata Lebakmuncang, Ciwidey.
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